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ABSTRAK

Sistem pemerintahan berbasis elektronik mengakibatkan pergeseran pola pikir konvensional menuju digitalisasi.
Hal tersebut juga dilakukan oleh Desa Kukuh Kerambitan, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. Untuk menunjang
sistem pemerintahan berbasis elektronik tersebut, dilakukan penelitian pengembangan sistem informasi E-Surat di
Desa Kukuh Kerambitan. Penelitian ini bertujuan untuk membantu perangkat desa dalam proses disposisi surat
menjadi lebih cepat dan pembuatan laporan kegiatan juga menjadi lebih mudah. Penelitian ini dikembangkan
menggunakan metode prototyping agar user dapat mengevaluasi aplikasi pada tahap desain. Aplikasi E-Surat
dibangun berbasis web menggunakan bahasa pemrogramman PHP dan framework laravel. Dari hasil pengujian
blackbox menunjukkan aplikasi E-Surat sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional dan hasil pengujian
usability juga menunjukkan sebagian besar rata-rata tiap pertanyaan bernilai lebih besar dari nilai tengah skala
likert 1-7 yang berarti aplikasi dapat diterima oleh pengguna.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik, E-Surat, Desa Kukuh Kerambitan.

ABSTRACT

The electronic based government system causes a change in the conventional mindset towards digitalization.. This
was also done by Kukuh Kerambitan Village, Tabanan Regency, Bali Province. To Support the electronic based
government system, research was carried out on the development of the E-Letter information system in Kukuh
Kerambitan Village. This study aims to assist village officials in the letter disposition process to be faster and the
process of making activity reports easier. This research was developed using the prototyping method so that users
can evaluate the application at the design stage. The E-Letter application was built on a web basis using PHP
programming language and laravel framework. From the results of the blackbox test, it shows that the E-Surat
application has been running according to the functional needs and the results of the usability test also show that
most of the average value of each question is greater than the middle value on the likert scale 1-7, which means

the application can be accepted by the user.

Keyword: Information System, The Electronic Based Government system, E-Letter, Kukuh Kerambita Village.

PENDAHULUAN
Tata kelola pemerintahan yang baik (Good
Governence)  tentunya  ditopang  oleh

pengelolaan pemerintahan yang baik dari level
terbawah. Sesuai dengan Perpres No 95 tahun
2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik, maka perlu dilakukan pergeseran
pola pikir konvensional menuju digitalisasi [1].
Hal ini juga diperlukan mengingat pandemi
covid-19 yang melanda dunia sejak awal tahun
2020 lalu, yang mengakibatkan sebagian besar
kegiatan masyarakat diwajibkan sedapat
mungkin dilakukan tanpa perlu bertatap muka.
Kondisi ini tentunya berdampak pula bagi
kegiatan-kegiatan di  berbagai organisasi

pemerintahan. Bagi organisasi pemerintahan,
pengurusan surat merupakan kegiatan yang
sangat penting. Permasalahan yang terdapat
dalam pengurusan surat adalah keterlambatan
dalam penyampaian surat, kekeliruan dalam
mengarahkan surat ke unit kerja yang dituju
sesuai kepentingan surat dan kebocoran
informasi yang terdapat dalam surat tersebut
[2]. Perkembangan teknologi informasi
menuntut pengguna informasi mendapatkan
arsip maupun informasi yang terdapat di
dalamnya secara cepat, tepat dan aman [3].
Demi menciptakan sebuah sistem pelayanan
yang lebih efektif, efisien, dan tepat sasaran,

kinerja pelayanan secara administrasi harus
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diperhatikan dengan baik oleh pemerintahan
Desa. terhadap perkembangan
dunia teknologi juga diperlukan guna
memanfaatkan fungsi teknologi dengan positif
[4].

Permasalahan serupa juga terjadi di Kantor
Kepala Desa Kukuh, Kecamatan Kerambitan,
Kabupaten Tabanan, Bali. Dalam melakukan
administrasi pengarsipan surat masuk, kegiatan
berawal dari bagian umum. Surat yang masuk

Improvisasi

ke Bagian Umum akan diberikan ke Perbekel
Desa yang akan memilah jenis surat masuk
tersebut. Kegiatan selanjutnya yang dilakukan
oleh Perbekel Desa adalah membuat disposisi
kepada pihak terkait sesuai surat yang masuk
tersebut. Dalam membuat disposisi, Perbekel
Desa menggunakan selembar kertas dan
kemudian diberikan kepada Bagian Umum
untuk didistribusikan sesuai isi disposisi yang
dibuat. Permasalahan yang terjadi adalah
terkadang pihak terkait tidak ada di tempat
karena tentunya kegiatan di kantor Desa
seringkali mengharuskan seorang karyawan
untuk melaksanakan dinas luar padahal surat
tersebut harus segera ditindaklanjuti, hal ini
tentunya menyebabkan keterlambatan
penyampaian informasi.

Permasalahan lain yang muncul akibat
masih dilakukannya kesulitan pengarsipan
surat secara manual adalah arsip surat yang ada
dan membutuhkan tempat
khusus. Seringkali terjadi kehilangan surat
karena surat yang dimiliki hanya berupa surat
fisik saja. Permasalahan lain yang terjadi adalah
dalam hal pelaporan kegiatan. Setelah kegiatan
selesai  dilakukan, maka pihak terkait
diwajibkan untuk membuat laporan kegiatan.
Selama ini, pelaporan kegiatan hanya dilakukan
melalui  whatsapp. Hal menyebabkan
pelaporan kegiatan kurang tertata rapi dan
seringkali tidak terdokumentasi sehingga
menyebabkan evaluasi terhadap kegiatan yang
telah dilakukan menjadi tidak optimal.

penyimpanan

ini

Untuk  menyelesaitkan  permasalahan-
permasalahan tersebut, maka dibangun sebuah
sistem pengarsipan surat (E-Surat) di Desa
Kukuh. Melalui pembuatan sistem ini, maka
mekanisme pengarsipan surat akan berubah
dari berbasis berkas ke digital. Surat yang
diterima pada Bagian Umum akan dipindai
sehingga surat tersebut telah memiliki salinan
dalam bentuk softcopy. Softcopy surat tersebut
kemudian dikirim ke Perbekel Desa untuk
kemudian dibuatkan disposisi ke pihak terkait.
Pihak yang mendapat disposisi dapat
mengakses surat tersebut melalui aplikasi yang
dibuat. Aplikasi ini dapat diakses melalui
perangkat elektronik seperti handphone atau
komputer, sehingga surat yang penting dapat
tersampaikan dengan cepat. Setelah kegiatan
dilaksanakan maka laporan kegiatan dapat
dibuat dan disimpan pada aplikasi E-Surat yang
dibuat. Sehingga seluruh surat masuk, disposisi,
dan laporan dapat terdokumentasi dengan baik
yang berimbas pada peningkatan pelayanan
Desa Kukuh.

Beberapa aplikasi E-Surat telah dibuat oleh
beberapa peneliti yang berbeda, seperti pada
penelitian pembuatan E-Surat pada Perangkat
Desa di Desa Menturus Kudu Jombang yang
berfokus pada pembuatan aplikasi permohonan
surat warga untuk mempermudah warga dalam
pengurusan yang dibutuhkan [4].
Penelitian sejenis terkait pengarsipan surat
masuk dan surat keluar telah dilakukan oleh
Putri Imelda Sari melalui penelitian berjudul
Sistem Informasi Pengarsipan Surat Masuk dan
Surat Keluar di Notaris Debora Ekawati
Lukman Dadali, SH [5] serta Penelitian
berjudul Sistem Pengarsipan Surat Masuk dan
Surat Keluar pada Kantor Kecamatan
Pringkuku [6] dan penelitian terkait terakhir
dilakukan pada penelitian yang berjudul Sistem
Pengarsipan Data Surat Masuk dan Surat
Keluar pada Polrestabes Semarang [7].
Perbedaan penelitian dengan ketiga

surat

ini
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penelitian sebelumya adalah pada penelitian ini
selain membuat sebuah aplikasi pencatatan
surat masuk dan surat keluar, juga terdapat
fasilitas pembuatan laporan kegiatan terkait
surat yang telah ditindaklanjuti oleh perangkat
desa. Hal ini perlu dilakukan agar seluruh
kegiatan dari surat masuk sampai pelaporan

pertanggung-jawabannya terdokumentasi
dengan baik.

Berdasarkan  hal-hal  tersebut, maka
penelitian ini dibuat untuk menghasilkan

sebuah aplikasi E-Surat yang akan digunakan di
Kantor Desa Kukuh, Kerambitan, Tabanan,
Bali. Aplikasi E-Surat dibagun berbasis website
yang tujuan untuk mempermudah dalam
pengaksesannya dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan Framework Laravel.
Untuk memastikan keseluruhan fungsionalitas
aplikasi telah berjalan sesuai tujuan, maka
dilakukan pengujian menggunakan blackbox
testing dan usability testing.

METODE
Kerangka Kerja Penelitian

Pada penelitian ini, metode prototyping
dipilih  sebagai metode pengembangan
perangkat lunak. Metode ini dipilih agar user
dapat mengevaluasi prototipe dari aplikasi E-
Surat. Dengan demikian, kesalahan proses
bisnis pada saat proses development akan dapat
diminimalisir.

Gambar 1 menunjukkan proses rancang
bangun aplikasi E-Surat di Desa Kukuh
Kerambitan. Pada tahap pertama, informasi
yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem
dikumpulkan melalui proses wawancara denga
user dan survey lokasi. Tahap selanjutnya
adalah pembuatan desain aplikasi berupa Data
Flow Diagram (DFD) dan Pysical Data Model
(PDM). Hasil dari tahap kedua ini adalah
dokumentasi desain. Setelah melalui tahap
desain, tahap selanjutnya adalah adalah
pembuatan prototipe sistem dari hasil analisa

kebutuhan dan desain yang telah disepakati
sebelimnya. Prototype tersebut akan dievaluasi
oleh user selama prototype tersebut belum
sesuai dengan kebutuhan user. Dengan adanya
perulangan pada proses pengembangan
prototype, diharapkan pada saat proses
pengembangan sistem, terjadi perubahan proses
bisnis yang sangat kecil bahkan tidak ada
perubahan. demikian,  proses
pengembangan akan menjadi lebih cepat. Jika

Dengan

prototype sudah sesuai dengan kebutuhan dan
desain, proses akan dilanjutkan dengan
pengembangan aplikasi lalu pengujian aplikasi.
Jika semua proses telah dilalui, proses terakhir
adalah melakukan pemeliharaan terhadap
aplikasi yang telah dihasilkan.

Initial
Requirement

11

f> Design %
Review & Prototyping
Update

Customer

P

Evaluation
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!

Test

g

Maintenance
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Gambar 1. Metode Prototyping.

HASIL
Analisa Kebutuhan

Tahap pertama dari proses pengembangan
sistem adalah analisa kebutuhan. Output dari
analisa kebutuhan adalah kebutuhan
fungsional sistem E-Surat. Analisa kebutuhan
didapat dengan cara melakukan proses
wawancara langsung dengan user yang terlibat
pada proses bisnis. Tabel 1 menunjukkan hasil
analisa kebutuhan untuk mengembangkan

ini
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aplikasi E-Surat.

Tabel 1. Analisa Kebutuhan
No Kebutuhan
1 Aplikasi dapat menyimpan surat
data surat masuk beserta file surat
masuk

2 Aplikasi dapat melakukan proses
disposisi surat masuk ke pegawai
yang menjabat dibawahnya

3 File surat dapat didownload dan
user yang berhak untuk melakukan
proses download adalah bagian
sekretaris

4  Aplikasi dapat menyimpan laporan
kegiatan atas surat yang masuk

5 Aplikasi  dapat  menampilkan
laporan surat masuk dan surat
keluar

6  Aplikasi dapat menghapus file-file
surat yang yang telah tersimpan
dalam jangka waktu lama atau yang

telah ditentukan.
Physical Data Model
Physical Data Model (PDM) adalah
gambaran  dari  sejumlah  tabel yang

menggambarkan data serta hubungan beberapa
entitas yang memiliki nama unik [8]. PDM dari

aplikasi E-Surat ditunjukkan pada Gambar 2.

process_letter

int
ame varchsr(20)

p varchar(20)
ocess_clsss varchar(20)

disposition_letter

bigint <pl>

et_id bigint <fic category

id
category
cested_st timestamp
updated_st timestamp

om bigint

int
ummary  text
cested_at timestamp
updsted_at timestamp

tcgal

g

in
implement_dste date

form varcher(100)
varchar(100)

text
file varchar(100)
nt

updated_id int
timestamp |'ig
timestamp #- character char(100)
F cested_st timestamp
1 updated_at timestamp

self_sttending_letter
let_id bigint <fic>
|ia bigint
| summa ry  text
cested_at timestamp
|updsted_st timestamp

Gambar 2. Physical Data Model Aplikasi
E-Surat.

| _st timestamp
| updated_st timestamp

int <ok
varchar(100)

Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan
gambaran atau model aliran data dalam sebuah
sistem informasi [9]. Gambar 3 menunjukkan
DFD Level Konteks aplikasi E-Surat.

[surst disposisi]

gkat Desa

‘ [laporan kegistan]—#=
’/ . [dsats laporan
. kegistan]

1
E-Surat

Bagian Umum

[data surat masuk]——————me]
= ™ [data disposisi surat)

[data disposisi surat] -
[dsta surat]
[data Isporan
kegistan]
[download surat]——sme]

Selretaris Desa

Kepsla Dess

Gambar 3. Data Flow Diagram Level
Konteks E-Surat.

Entitas yang terhibung dalam aplikasi E-
Surat antara lain, Kepala Desa, Bagian Umum,
Perangkat Desa, dan Sekretaris Desa. Entitas
Bagian Umum merupakan entitas yang
bertugas untuk menginputkan surat masuk.
Entitas Kepala Desa mendapatkan informasi
surat masuk yang telah diinputkan oleh Bagian
Umum, Kepala desa dapat memproses surat
masuk untuk diri  sendiri dapat
mendisposisikan yang masuk ke

atau
surat
perangkat desa di Bawahnya. Kepala Desa juga
mendapatkan laporan surat masuk serta laporan
kegiatan dari perangkat desa lainnya. Entitas
Perangkat Desa mendapatkan disposisi surat
dari Kepala Desa, perangkat desa dapat
melaporkan kegiatan dari surat masuk tersebut
kedalam sistem E-Surat. Entitas Sekretaris
Desa bertugas untuk mendokumentasikan surat
masuk.

Aplikasi E-Surat

Halaman pertama pada aplikasi E-Surat
adalah halaman login. Halaman login dibuat
untuk memberikan batasan kepada pihak yang
tidak berkepentingan agar tidak bisa mengakses
dan mengolah data. Form login ditunjukkan

pada Gambar 4.
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Sign in to start your session
=
a

=3 Sign In

Gambar 4. Form Login.

Setelah melakukan login, aplikasi akan
menampilkan  halaman dashboard. Pada
halaman dashboard, terdapat menu surat masuk
dan disposisi surat. Halaman dashboard
ditunjukkan pada Gambar 5.

Kukuh = =

Dashboard

Selamat datang di e-surat Dasa Kukuh Kerambitan
Pastikan anda sudah memproses semua surat masuk

MAIN NAVIGATION

@ Dashboard

Masi

Gambar 5. Halaman Dashboard.

Menu surat masuk berfungsi untuk
mengelola surat masuk mulai dari melihat
daftar surat masuk, menambah surat masuk,
dan melihat surat masuk yang telah dibuat.

Menu surat masuk ditunjukkan pada Gambar 6.

Surat Masuk

Show 10 ¢ entries

TANGGAL
MASUK 1

TANGGAL
PELAKSANAAN SIFAT DARI
09/12/2020
0211623

11/12/2020 Segera Kecamatan Kerambitan perr

Showing 1o 1 of 1 entries

Gambar 6. Menu Surat Masuk.

Form tambah surat masuk digunakan untuk
memasukkan  data masuk  serta
mengupload file surat masuk yang telah discan.

surat

Form surat masuk ditunjukkan pada Gambar 7.

Tambah Surat Masuk

Kembali ke list

Ditujukan kepada

Asal Surat
sifat Perihal

Ringkasan

Gambar 7. Halaman Tambah Surat Masuk.

Form proses surat berfungsi untuk
memproses surat masuk. Pada form proses
surat, terdapat dua pilihan proses yaitu disposisi
atau hadiri sendiri. Jika proses yang dipilih
adalah disposisi, maka wajib diinputkan kepada
siapa surat akan didisposisikan. Jika proses
yang dipilih adalah hadiri sendiri, maka secara
otomatis surat akan diberikan kepada pengguna
yang login pada saat itu. Form proses surat

dapat dilihat pada Gambar 8.

© Halaman Proses Surat

Proses

Disposisikan kepada

Gambar &. Proses Surat.

Perangkat desa dapat melaporkan hasil
kegiatan yang terdapat pada surat masuk
melalui  form laporan  kegiatan  yang
ditunjukkan pada Gambar 9.

B Halaman Laporan Kegiatan

Ringkasan

Gambar 9. Laporan Kegiatan.
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Pengujian Fungsional (Blackbox Testing)

Dasar dari pengujian fungsional adalah
kebutuhan  yang  didapat proses
perencanaan. Pengujian fungsional blackbox
bertujuan untuk memastikan semua kebutuhan
sistem dapat berjalan dengan baik dengan cara
menjalankan semua modul pada aplikasi
dihadapan user. Jika modul yang dijalankan
diterima oleh user, maka diberikan status OK.
Tabel 2 menunjukkan hasil
fungsional blackbox.

dari

pengujian

Tabel 2. Hasil Pengujian Fungsional
Blackbox.
No Kebutuhan
1 Aplikasi dapat
menyimpan surat data
surat masuk beserta file

Status
OK

surat masuk

2 Aplikasi dapat melakukan OK
proses disposisi surat
masuk ke pegawai yang

menjabat dibawahnya

3 File surat dapat OK
didownload dan user yang
berhak untuk melakukan
proses download adalah
bagian sekretaris

4 Aplikasi dapat
menyimpan laporan
kegiatan atas surat yang
masuk

5 Aplikasi dapat
menampilkan laporan
surat masuk dan surat
keluar

6  Aplikasi dapat
menghapus file-file surat
yang yang telah tersimpan
dalam jangka waktu lama

OK

OK

OK

atau yang telah
ditentukan.

Usability Testing

Usability testing merupakan salah satu
metode pengujian dimana fokus dari
pengujiannya adalah kenyamanan pada saat
penggunaan sistem. Usability testing bertujuan
untuk mendapatkan feedback dari pengguna
[10]. Metode USE merupakan salah satu
metode untuk menguji usabilty testing. Metode
USE menilai 3 aspek yaitu efisiensi, efektivitas,
dan kepuasan. Pada metode USE terdapat 30
point pertanyaan untuk mengukur tingkat
persetujuan user terhadap aplikasi yang telah
dibuat denga mengunnakan skala likert 1-7.
Pengujian wusability dilakukan dengan sampel
semua perangkat desa yang terdapat di Desa
Kukuh dengan total perangkat desa 13 Orang.

7
6
5
B,
84
©
® 3
o«
2
1
12345

Gambar 10. Rata-rata nilai Usability
Testing.

Rata-rata Nilai Usability Testing

67 89

Point

Gambar 10 menunjukkan hasil pengujian
Usability. Dari hasil pengujian tersebut point
nomer 15, 17, 19, 20, 21, 22, 23 mendapatkan
rata-rata dibawah nilai tengah skala /ikert
dimana point tersebut mengacu pada elemen
ease of use dan ease of learning. Hasil ini
disebabkan karena beberapa perangkat desa
yang tidak melek terhadap teknologi yang
mengakibatkan pengetahuan terhadap hal baru
terutama pengetahuan bidang teknologi masih
dibawah rata-rata. Dengan adanya pelatihan
dan pendampingan penggunaan program secara
teratur, diharapkan dapat membantu perangkat
desa dalam penggunaan aplikasi. Secara garis
besar hasil pengujian usability menunjukkan
rata-rata diatas tengah skala /ikert 1-7 yang
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berarti aplikasi E-Surat dapat diterima dengan
baik oleh pengguna.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
aplikasi E-Surat dapat digunakan dengan baik
oleh perangkat Desa Kukuh untuk mengelola
surat masuk, disposisi surat, sampai dengan
pembuatan laporan kegiatan. Hasil pengujian
blackbox menunjukkan kalau aplikasi dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan dan hasil
pengujian usability menunjukkan sebagian
besar rata-rata tiap pertanyaan bernilai lebih
besar dari nilai tenah skala likert 1-7 yang
berarti aplikasi dapat diterima oleh pengguna,
walaupun perlu dilakukan pendampingan
secara berkala terhadap perangkat desa karena
beberapa masih terkendala dengan teknologi
baru
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